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Abstrak
 

Harta benda perkawinan terdiri dari harta bersama dan harta pribadi suami dan istri. Kedua macam harta

tersebut dapat dijadikan agunan kredit. Seseorang dapat meminjam dana di bank dengan mengagunkan harta

benda perkawinannya guna memperluas usaha ataupun untuk keperluan lainnya. Harta benda perkawinan

dalam hal ini berupa benda tetap, yaitu tanah. Sebagai agunan kredit tanah mempunyai beberapa kelebihan,

yaitu nilai ekonomis tanah cenderung meningkat dan tanah mudah dipindahtangankan. Selain itu, sebagai

agunan, tanah mudah digunakan, karena hampir setiap orang/ nasabah peminjam mempunyai tanah dan

dapat mengagunkannya untuk jaminan kreditnya. Apalagi dengan berlakunya Undang-Undang Hak

Tanggungan, makin memudahkan orang untuk mendapatkan fasilitas kredit dengan jaminan tanah. Dalam

pelaksanaan pembebanan hak tanggungan atas harta benda perkawinan sehari-harinya di dalam dunia

perbankan, sering timbul masalah-masalah, terutama apabila kredit debitur menunjukkan gejala bermasalah,

bahkan macet. Permasalahan tersebut timbul pada saat tanah agunan hendak dieksekusi. Berkenaan dengan

persetujuan dari istri/suami debitur dan masalah yang timbul akibat putusnya perkawinan debitur, baik

karena debitur bercerai maupun karena debitur meninggal dunia. Dalam menyelesaikan masalah-masalah

tersebut, pihak bank terkadang mempunyai cara tersendiri.
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